



Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama dan dianggap 
sebagai komoditas strategis karena berpengaruh besar terhadap kestabilan 
ekonomi dan politik di Indonesia. Kabupaten Banyumas dan Purbalingga 
mengalami peningkatan produksi padi pada tahun 2015, akan tetapi pertumbuhan 
penduduk melaju cepat mengakibatkan total konsumsi beras akan terus 
meningkat. Hasil padi dipengaruhi oleh komponen hasil dan keeratan hubungan 
antar keduanya dapat dilihat dengan analisis korelasi. Komponen hasil dengan 
hasil padi pada dasarnya memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung 
yang dapat diungkapkan dengan analisis lintas. Penelitian ini bertujuan: 1) 
mengkaji komponen hasil dan hasil sepuluh genotip padi yang ditanam di dua 
lokasi tanam berbeda, 2) memperoleh genotip padi terbaik dari sepuluh genotip 
padi, dan 3) mempelajari pola hubungan karakter komponen hasil dengan hasil 
padi.   
Penelitian dilaksanakan di Desa Pasir Kulon, Kecamatan Karanglewas, 
Kabupaten Banyumas dan di Desa Karangtengah, Kecamatan Kemangkon, 
Kabupaten Purbalingga dari bulan November 2016 hingga Mei 2017. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 3 kali ulangan. 
Faktor yang diuji adalah genotip yang terdiri atas 10 jenis genotip padi. Penelitian 
dilakukan pada dua lokasi tanam yang berbeda dan dilakukan secara identik pada 
tiap lokasi. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah 
anakan produktif, umur berbunga, umur panen, gabah total per malai, persentase 
gabah isi per malai, bobot 1000 biji, dan hasil gabah kering giling. Data dianalisis 
dengan analisis ragam gabungan, apabila terdapat perbedaan yang nyata maka 
dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kesalahan 5%. 
Analisis sidik lintas dihitung menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman komponen hasil dan  hasil 
padi yang dipengaruhi oleh genotip, lingkungan, dan interaksi genotip x 
lingkungan. Genotip P-CH//MR-GN95 merupakan genotip yang memiliki hasil 
tertinggi dibandingkan Ciherang dan Inpago Unsoed 1 yaitu mencapai 6,7 t/ha 
GKG. Jumlah anakan produktif memiliki pengaruh langsung yang tinggi terhadap 




Rice (Oryza sativa L.) is a major food commodity and is considered a 
strategic commodity since it gives big influence to economic and political stability 
in Indonesia. Banyumas and Purbalingga regencies have increased rice 
production by 2015, but the rapid population growth resulted in the increase of 
rice consumption. Yield of rice is influenced by yield components and the 
closeness of the relationship between both of them can be seen by correlation 
analysis. The yield components with yield of rice basically have either  direct or 
indirect effect which can be described by path analysis. This research aimed to: 1) 
assess the yield components and yield of ten rice genotypes planted in two 
different locations, 2) obtain the best rice genotype from those ten rice genotypes, 
and 3) evaluate the relationship pattern among yield components and yield of 
rice.  
This research was conducted in Pasir Kulon Village, Karanglewas 
Subdistrict, Banyumas Regency and Karangtengah Village, Kemangkon 
Subdistrict, Purbalingga Regency from November 2016 until May 2017. This 
research was conducted by using Randomized Complete Block Design with three 
replications. The tested factor were genotypes consisted of 10 rice genotype. The 
research was conducted at two different planting site and performed identically at 
each location. Variables that were observed are plant height, the number of 
tillers, the number of productive tillers, flowering date, harvesting date, the 
number of grains per panicle, filled grain percentage per panicle, 1000 grain 
weight, and yield of grilled dried grain. The data were analyzed by anaysis of 
variance test combined, if there is a significant difference then followed by Least 
Significant Different test (LSD) at 5% error level. The path analysis is calculated 
using SPSS software version 16.0.  
The result showed that yield component and yield of rice were vary and 
those variation were influenced by the factor of genotype, environment, and 
genotype x environment interaction. P-CH//MR-GN95 is a genotype that has 
higher yield than Ciherang and Inpago Unsoed 1 which reaches 6,7 t/ha grilled 
dried grain. The number of productive tillers has a high direct effect on the yield 
of rice so it can be the most effective selection character.  
 
